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Abstrak 
Gen Leptin berperan dalam mengontrol hormon Leptin yang disekresikan oleh jaringan adiposa yang mempengaruhi 
nafsu makan, pertumbuhan, dan reproduksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara gen leptin 
dengan skor kondisi tubuh pada induk sapi Bali dan persilangannya.  Penelitian ini menggunakan motode PCR-RFLP 
untuk mengamplifikasi fragmen DNA genom gen Leptin. Untuk membedakan keragaman genetik gen Leptin dilakukan 
pemotongan amplimer menggunakan enzim restriksi Sau3AI. Jumlah sampel yang digunakan yaitu induk sapi Bali 11 
ekor dan induk sapi Bali persilangan 13 ekor.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gen Leptin-Sau3AI pada induk 
sapi Bali bersifat monomorfik (frekuensi alel A = 1; B = 0), sedangkan pada sapi Bali persilangan bersifat polimorfik 
(frekuensi alel A = 0,85, B = 0,15). Sapi Bali memiliki nilai heterozigositas 0, sedangkan sapi Bali persilangan 0,26. 
Sapi Bali persilangan berada dalam keseimbangan Hardy-Weinberg dengan nilai χ² = 0,430. Semua induk sapi Bali 
memiliki genotip AA dengan SKT 4,91 ± 1,14;  Induk sapi Bali persilangan memiliki genotip AA sebanyak 9 ekor dan 
genotip AB 4 ekor, dengan rata-rata SKT masing-masing 5,11 ± 0,78 dan 5,75 ± 0,50.. Tidak terdapat hubungan yang 
nyata (P>0,05) antara gen leptin dengan skor kondisi tubuh induk sapi Bali dan persilangannya.   
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PENDAHULUAN 
 Potensi produktivitas ternak pada dasarnya dipengaruhi faktor genetik, lingkungan serta 
interaksi antara genetik dan lingkungan. Faktor genetik yang berpengaruh adalah bangsa ternak, 
sedangkan faktor lingkungan antara lain: pakan, iklim, ketinggian tempat, bobot badan, penyakit, 
kebuntingan dan jarak beranak, bulan laktasi serta paritas (Epaphras, et al., 2004). Pada 
pemeliharaan intensif maupun ekstensif, sapi Bali menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik 
terhadap lingkungan. Beberapa penelitian melaporkan sapi Bali mempunyai kemampuan adaptasi 
terhadap lingkungan jelek, khususnya pada lingkungan musim kemarau  dibanding bangsa sapi 
lainnya. Sapi bali di beberapa daerah Sulawesi Selatan telah banyak disilangkan dengan bangsa sapi 
impor (contoh Limousin, Simental dan Brahman).  Hasil persilangan  ini belum diketahui banyak 
tentang adaptasinya dengan kondisi lingkungan yang jelek, khusunya pada musim kemarau.  Untuk 
itu perlu dikaji apakah ada perbedaan daya adaptasinya  terhadap lingkungan iklim tropis dengan 
melihat salah satu indikator adaptasi  terhadap lingkungan yaitu  kondisi tubuh.  Skor kondisi tubuh 
sapi secara signifikan dipengaruhi oleh konsentrasi hormon leptin (Lents et al., 2005). Leptin adalah 
hormon yang disekresikan oleh jaringan adiposa yang mempengaruhi nafsu makan, pertumbuhan, 
dan reproduksi yang dikontrol oleh gen leptin (Stone et al., 1996, Chilliard et al., 2001).  Gen leptin 
sapi (LEP) terletak pada kromosom ke 4q32, panjang 16,735 kb, meliputi 3 ekson dan kode untuk 
protein dari 167 asam amino yang mencakup sinyal 21 urutan asam amino (Pomp et al., 1997; 
Taniguchi, et al., 2002).   
          Berdasarkan hal diatas , tulisan  ini akan membahas bagaimana hubungan gen leptin dengan 
skor kondisi tubuh pada induk sapi Bali dan persilangannya.   
 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Ternak dan Koleksi Sampel 
           Ternak yang digunakan pada penelitian ini adalah induk sapi Bali dan persilangannya. 
Ternak tersebut berasal dari peternakan rakyat yang berlokasi di Sulawesi Selatan Jumlah sampel 
yang digunakan adalah 24 ekor yang terdiri atas 11 ekor induk sapi Bali dan 13 ekor induk sapi Bali 
persilangan (Bali x Simental dan Limousin), umur 3 – 5 tahun.     
           Skor kondisi tubuh ditentukan dengan cara menggabungkan penilaian visual dengan 
mengevaluasi nilai perlemakan serta penonjolan kerangka dengan menggunakan sistem SKT dengan  
menggunakan nilai dari 1 sampai 9 (1 = kurus, 9 = gemuk) dan sebagai panduannya dengan 
menggunakan panduan gambar  ternak dari Eversole et al. (2009). 
Untuk mendeteksi adanya polymorphisme gen leptin pada sapi Bali dan persilangannya 
dilakukan dengan menggunakan  teknik molekuler Polymerase Chain Reaction – Restriction 
Fragmen length polymorphism (PCR-RFLP). Variabel penelitian yaitu genotip pada masing-masing 
kelompok sapi yang diperoleh berdasarkan hasil PCR-RFLP  Sampel darah diambil dari vena 
jugularis menggunakan vakutainer kedalam tabung sampel yang berisi EDTA dan disimpan pada 
suhu -20
0
C sebelum diekstraksi DNA. Ekstraksi DNA dilakukan menggunakan “GeneJET DNA 
Purification Kit dari Thermo Scientific
R
 menghasilkan 200 μl DNA sebagai template untuk PCR. 
Penentuan Genotip 
Amplifikasi dilakukan pada gen leptin menggunakan sepasang primer mengikuti Pomp et al 
(1997) dengan runutan: 
Forward Primer  : 5´- GTCACCAGGATCAATGACAT- 3´ 
Revers Primer   : 5´- CCTACGCAGGAGTAGGTGGT-3´ 
          
 Kondisi PCR yang diterapkan yaitu denaturasi awal suhu 94 oC selama 2 menit, diikuti dengan 35 
siklus selanjutnya pada suhu 94, 58 dan 72ºC masing-masing selama 30 detik, dan terakhir (ekstensi 
akhir) selama 10 menit pada suhu 72ºC.  PCR dilakukan dengan menggunakan Sensoquest 
Labcycle. Produk PCR dianalisis dengan gel agarosa 4%. Produk reaksi positif digunakan untuk 
digestasi enzimatik dengan enzim restriksi endonuklease Sau3AI. Hasil PCR-RFLP dielektroforesis 
menggunakan gel agaros 4% dan divisualisasi pada gel dokumentasi. 
Analisa Data 
Analisa data dilakukan terhadap frekuensi alel, heterozigositas dan keseimbangan Hardy-
Weinberg mengikuti persamaan (Nei at al., 2000), dan hubungan antara genotip gen leptin dan skor 
kondisi tubuh dianalisa dengan uji korelasi menggunakan SPSS 17 (SPSS
Inc
). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Hasil PCR-RFLP gen leptin Sau3AI  
PCR-RFLP gen IGF-1 SnaB1 pada sapi Bali dan Bali Persilangan dengan riwayat 
melahirkan kembar dan tunggal menghasilkan fragmen sebagaimana terlihat pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Genotip gen leptin Sau3AI induk sapi Bali dan sapi Bali persilangan 
         Keterangan :  
 Slot no:: 1, 3, 5, 72, 24, 25, 28, 62, 75, I, II, III, IV, VII, XXV, XXVII, XVI, XXIII, XXVIII, XXXII :   genotip AA 
    Slot no. 23, XVIII, XXI, XXXV : genotip AB 
 
Gambar 1 memperlihatkan hasil PCR-RFLP gen leptin Sau3AI pada sapi Bali dan Bali 
persilangan. PCR-RFLP gen leptin Sau3AI menghasilkan dua alel, alel A dan alel B.  Berdasarkan 
hasil PCR-RFLP diperoleh dua genotip gen leptin Sau3AI pada induk sapi Bali dan persilangannya 
yaitu genotip AA (panjang fragmen 730, 690, and 400 bp) dan genotip AB (690, 400, 310bp).  
Berdasarkan hasil pemotongan fragmen gen leptin-Sau3AI pada 4% gel agarosa pada induk 
sapi Bali dan persilangannya (Gambar 1) menunjukkan bahwa gen leptin-Sau3AI pada sapi Bali 
bersifat monomorphik, sedangkan pada sapi Bali persilangan bersifat polimorpik.  Hasil pada sapi 
Bali berbeda dengan Pomp, et al (1997) yang melaporkan polimorfisme gen leptin Sau3AI pada sapi 
Bos Taurus dan Bos Indicus di Australia; Rasor, et al (2002) pada sapi Angus, Brangus dan 
Brahman di Barat Daya Amerika Serikat dan Mexico Bagian Utara; Yang, et al (2007) pada sapi-
sapi asli Cina.  Menurut Nei  dan Kumar (2000), bahwa genetik polimorphik adalah keadaan dimana 
dua atau lebih alel dengan substansi frekuensi relatif dalam populasi, biasanya lebih dari 1%.  
Penelitian ini menunjukkan bahwa gen leptin Sau3AI pada induk sapi Bali hanya memiliki 
genotip AA dan induk Bali persilangan memilki genotip AA dan AB. Hasil ini berbeda dengan 
Pomp, et al (1997) melaporkan terdapat 3 genotip  leptin Sau3AI (genotip AA, AB dan BB) pada 
pada sapi Bos Taurus dan Bos Indicus di Australia; Rasor, et al (2002)  pada sapi Angus, Brangus 
dan Brahman di Barat Daya Amerika Serikat dan Mexico Bagian Utara; Yang, et al (2007) pada 
sapi-sapi asli Cina. Tidak adanya genotip BB pada induk sapi Bali dan persilangannya disebabkan 
karena gen leptin Sau3AI pada sapi Bali bersifat monomorphik yaitu genotip AA, sehingga tidak 
ada zigot yang memiliki alel B. Sedangkan alel B pada induk sapi Bali persilangan dengan genotip 
AB diperoleh dari pejantan tetuanya.   
Berdasarkan hasil nilai heterozigositas pada induk sapi Bali adalah 0, dan pada induk sapi 
Bali persilangan 0,26, nilai heterozigositas pada keseluruhan populasi sebesar 0,15.  Heterozigositas 
pada populasi ini tergolong rendah, sebab nilainya kurang dari 0,5.  Apabila nilai heterozigositas 
sama dengan 0 (nol), maka diantara populasi yang diukur memiliki hubungan genetik yang sangat 
dekat dan apabila nilai heterozigositas sama dengan 1 (satu) maka diantara populasi yang diukur 
tidak terdapat hubungan genetik sama sekali.  Dari hasil analisa juga diketahui bahwa induk sapi 
Bali persilangan dalam keseimbangan genetik sesuai hukum Hardy-Weinberg. Hasil ini sejalan 
dengan hasil penelitian Azari, et al. (2012) bahwa frekuensi genotipe gen leptin pada sapi asli 
Mazandarani berada di keseimbangan Hardy-Weinberg.   
 
2. Hubungan Fenotip Kelahiran Kembar dan Tunggal dengan Genotip gen Leptin – Sau 
3AI pada Sapi Bali dan Bali persilangan 
Hubungan kelahiran kembar dan kelahiran tunggal dengan keragaman genotip gen  Leptin  3 AI 
pada sapi Bali dan Bali persilangan dapat dilihat pada Tabel 1 : 
Tabel 1 memperlihatkan genotip gen leptin Sau3AI pada induk sapi Bali dan persilangannya. 
Sapi Bali (11 ekor) memiliki genotip AA dan induk sapi Bali persilangan genotip AA (9 ekor) dan 
AB (4 ekor).  Berdasarkan hasil analisa diperoleh frekuensi alel pada sapi Bali alel A = 1 dan alel B 
= 0, sedangkan pada sapi Bali persilangan alel A = 0,85 dan alel B = 0,15.  
 
Tabel 1. Hubungan Fenotip Kelahiran Kembar dan Tunggal dengan Genotip gen gen  Leptin  3 AI 
  pada sapi Bali dan Bali persilangan 
    Jenis sapi Genotip n 
Frekuensi 
Allel  SKT 
Induk Bali AA 11 
1 
4,91 ± 1,14
1 
  AB 0 0 - 
  BB 0 0 - 
Induk Bali persilangan AA 9 
 
0.73 5,11 ± 0,78
2 
  AB 4 0.27 5,75 ± 0,50
2 
  BB 0 0 - 
 Tidak terdapat hubungan yang nyata (P>0,05) 
 
Nilai heterozigositas pada sapi Bali yaitu 0 dan pada sapi Bali persilangan yaitu 0,26. 
Analisa keseimbangan Hardy-Weinberg menunjukkan bahwa sapi Bali tidak dapat dianalisa nilai 
keseimbangan Hardy-Weinberg-nya, sebab bersifat monomorphik, sedagkan pada sapi Bali 
persilangan diperoleh nilai χ² = 0,430 (P<0,05), yang berarti bahwa sapi Bali persilangan berada 
dalam keseimbangan Hardy-Weinberg. Semua induk sapi Bali memiliki genotip AA dengan SKT 
4,91 ± 1,14;  Induk sapi Bali persilangan memiliki genotip AA sebanyak 9 ekor dan genotip AB 4 
ekor, dengan rata-rata SKT masing-masing 5,11 ± 0,78 dan 5,75 ± 0,50.  Hasil analisa uji korelasi  
diperoleh bahwa tidak terdapat hubungan yang nyata (p>0,05) antara genotip gen leptin Sau3AI 
dengan skor kondisi tubuh induk sapi Bali dan Bali persilangan.  . Semua induk sapi Bali memiliki 
genotip AA dengan SKT 4,91 ± 1,14;  Induk sapi Bali persilangan memiliki genotip AA sebanyak 9 
ekor dan genotip AB 4 ekor, dengan rata-rata SKT 5,11 ± 0,78 dan 5,75 ± 0,50.  Hasil ini tidak 
berbeda dengan hasil penelitian Rasor et al. (2002) yang menemukan berat badan pubertas pada 
persilangan Hereford dan Brahman, Santa Cruz, dan Santa Gertrudis yang bergenotip AA memiliki 
berat badan rata-rata 360 kg sedangkan yang bergenotip AB memiliki rata-rata berat badan 364 kg.  
Pada asupan pakan, Leifers et al. (2002) menemukan bahwa RFLP Sau3AI pada sapi perah yang 
dihubungkan dengan produksi susu dan menemukan Heifers dengan genotipe AB mengkonsumsi 
0,73 kg / hari lebih banyak pakan dibandingkan dengan genotipe AA.   Tidak adanya hubungan 
antara gen leptin- Sau3AI  dengan skor kondisi tubuh sejalan dengan pernyataan Rasor, at al (2002) 
bahwa karena adanya persamaan allel dan genotip, maka tidak dapat diketahui hubungan antara 
penanda dan berat badan saat pubertas pada sapi persilangan Hereford dan Brahman, Santa 
Gertrudis, dan Santa Cruz..  
 
KESIMPULAN 
        Tidak terdapat hubungan yang nyata antara genotip gen leptin-Sau3AI dengan skor kondisi 
tubuh induk sapi Bali dan persilangannya.   
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